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Abstrak. Buah pepaya (Carica papaya L.) merupakan buah lokal Indonesia yang
mempunyai berbagai manfaat. Diduga kulit buah tersebut berpotensi sebagai
sumber antioksidan dan tabir surya alami. Penelitian ini bertujuan mengetahui
aktivitas antioksidan dan tabir surya pada ekstrak kulit buah pepaya Ekstrasi
dilakukan dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas
antioksidan dengan metode peredaman radikal bebas 1-1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH) dan uji aktivitas tabir surya dengan penentuan nilai sun protected factor
(SPF) menggunakan metode spektrofotometri. Pengujian aktivitas antioksidan
menunjukkan nilai 1C50 vitamin C sebagai pembanding dan ekstrak kulit buah
papaya, secara berturut-turut 5,089 pg/mL dan 95,824 pg/mL. Pengujian tabir
surya pada konsentrasi 50 pg/mL menunjukkan nilai SPF untuk ekstrak kulit buah
papaya sebesarl1,925. Nilai SPF ekstrak pada konsentrasi 50 pg/mL setara dengan
benzofenon pada konsentrasi 11,419 pg/mL

Kata kunci: Kulit buah pepaya, antioksidan, tabir surya, DPPH

1. Pendahuluan

Paparan sinar matahari yang berlebih dan berlangsung lama dapat menyebabkan
jaringan epidermis kulit tidak cukup mampu untuk melawan efek negatif yang
ditimbulkan seperti kelainan kulit mulai dari dermatitis ringan sampai kanker kulit.
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari sinar
matahari, yaitu dengan menggunakan tabir surya (Wilkinson, 1982; Alhabsyi dkk.,
2014). Tabir surya dapat menyerap sedikitnya 85% sinar matahari pada panjang
gelombang 290-320 nm untuk UVB tetapi dapat meneruskan sinar pada panjang
gelombang lebih dari 320—-400 nm untuk UVA (Suryanto, 2012).

Menurut Bonina dkk., (1996), penggunaan antioksidan pada sediaan tabir surya
dapat meningkatkan aktivitas fotoprotektif dan zat-zat yang bersifat antioksidan dan
dapat mencegah berbagai penyakit yang ditimbulkan oleh radiasi sinar ultraviolet.
Adapun beberapa senyawa aktif antioksidan seperti flavonoid, tanin, antrakuinon,
sinamat, vitamin C, vitamin E, dan betakaroten telah dilaporkan memiliki kemampuan
sebagai pelindung terhadap sinar ultraviolet (Hogade dkk., 2010). Salah satu senyawa
aktif tabir surya yang ada di alam, yaitu senyawa fenolik. Senyawa fenolik ini antara
lain caffeic acid, ferulic acid, kuersetin, apigenin, genistein, carmosic acid, silimarin,
polifenol teh, dan tanin (Svobodova et al., 2003).

Menurut Food and Drug Administration (1999), bahan aktif tabir surya adalah
bahan yang menyerap, memantulkan atau menghamburkan radiasi pada daerah UV A
290-400 nm. Tabir surya merupakan sediaan topikal yang dapat mengurangi dampak
radiasi ultraviolet dengan cara menyerap, memantulkan, atau menghamburkan radiasi
ultraviolet (Shaat, 2005)
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Berbagai bahan tanaman alam dapat digunakan sebagai sumber antioksidan dan
tabir surya alami, antara lain rimpang, daun, buah, biji, bunga, batang, akar, dan getah.
Penggunaan kulit buah sangat jarang digunakan karena kulit dirasa hanya sebagai
limbah, padahal limbah ini sebenarnya mempunyai kegunaan yang bernilai tinggi. Salah
satunya adalah kulit buah pepaya.

Buah pepaya merupakan buah lokal Indonesia yang mempunyai berbagali
manfaat. Secara empiris masyarakat di daerah Papua Nugini menggunakan kulit buah
pepaya sebagai bahan penyembuh untuk menanggulangi ruam kulit, kulit yang terbakar
sinar matahari berlebihan, dan menghilangkan noda hitam pengganggu di wajah. Kulit
buah pepaya mengandung serat, abu, senyawa fenolik, vitamin C, beberapa material
kalium, belerang dan tembaga (Santos dkk., 2014).

Pada penelitian Santos dkk. (2014), analisis kandungan senyawa fenolik dan
vitamin C kulit pepaya lebih tinggi dibanding dengan biji pepaya. Penelitian Ang Yee
dkk. (2012), kandungan antioksidan ekstrak kulit buah pepaya lebih tinggi dibanding
dengan ekstrak biji buah pepaya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antioksidan dan tabir surya pada
ekstrak kulit buah pepaya (Carica papaya L.)

2. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah pepaya (Carica
papaya L.) yang diperoleh dari Subang, Jawa Barat. Determinasi dilakukan di
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam, Universitas Padjajaran. Kulit buah papaya (Carica papaya L.)
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 50°C. Sampel kering kemudian dihaluskan
hingga menjadi serbuk dan ditimbang berat serbuk keringnya

Kulit buah papaya diekstraksi menggunakan metode meserasi dengan pelarut
etanol 96% selama 5x@24 jam. Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring dan
diuapkan menggunakan rotary vakum vaporator sehingga didapatkan ekstrak etanol
kental kulit buah papaya dengan rendemen sebesar 7,073%.

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan mengambil 2 mL sampel
dengan konsentrasi 25 pg/mL ditambahkan 2 mL larutan DPPH pada konsentrasi 60
pug/mL (1:1). Setelah itu, diukur absorbansinya dengan panjang gelombang maksimum
516 nm. Dilakukan dengan perlakuan yang sama untuk konsentrasi 50, 75, 100, 125,
dan 150 pg/mL. Pada pembanding vitamin C juga dilakukan perlakuan yang sama
dengan sampel uiji.

Aktivitas antioksidan dinyatakan dalam persentase peredaman (% inhibisi)
terhadap radikal DPPH.

. absorbansi kontrol — absorbansi sampel
% Inhibisi = absorbansi kontrol x 100%

Nilai IC50 masing-masing konsentrasi sampel dihitung menggunakan
persamaan regresi linier.

Penentuan nilai sun protectoin factor (SPF) dilakukan pada konsentrasi pada
sampel uji 50, 60, dan 70. Lalu diukur absorbansi dengan spektrofotometri uv-vis A
290-400 nm (interval 5 nm). Aktivitas tabir surya dilakukan dengan perhitungan nilai
SPF. Pada standar benzofenon dilakukan perlakuan yang sama dengan sampel uji.
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Perhitungan aktivitas tabir surya diperoleh persamaan yang diusulkan oleh Petro (1981)
dan Agung (2008) sebagai berikut:

serapan A, + serapan A
AUC = ( ban % > P ““) X Ane1 — Ap)
lo SPF Total AUC
og = —
An+1 - Al

Keterangan:
AUC = jumlah serapan pada An dengan serapan pada An+1 dibagi 2

A n+l = panjang gelombang maksimal
A1 = panjang gelombang minimal

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

2

Sampel IC 50 (ug/mL) r
Ekstrak Kulit Buah Pepaya 95,824 0,9945
Vitamin C 5,089 0,9953

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah pepaya (ICso 95,824 pg/mL) tergolong
dalam kategori kuat (1-100 ppm), namun jika dibanding dengan pembanding vitamin

C, aktivitasnya lebih lemah.
Tujuan pengujian nilai SPF untuk mengetahui aktivitas daya proteksi terhadap

UV A dan UV B. Sebagai pembanding digunakan senyawa benzofenon. Hasil
perhitungan nilai SPF senyawa benzofenon dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Nilai SPF Benzofenon

Konsentrasi (ug/mL) Nilai SPF

10 2,029
20 4,026
30 7,079
40 10,335
50 13,698
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Gambar 1 Kurva kalibrasi benzofenon

Hasil penentuan nilai SPF ekstrak kulit buah papaya dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3 Nilai SPF Kulit Buah Pepaya

Nilai SPF Tiap Konsentrasi

50 (ug/mL) 60(pug/mL) 70(pg/mL)
Kulit pepaya 1,925 2,210 2,310

Sampel

Dari tabel diperoleh nilai SPF untuk 50 pg/mL sampel pepaya sebesar 1,925 (<
4) Berdasarkan perolehan nilai SPF diatas, dapat disimpulakan bahwa sampel pada
konsentrasi tersebut termasuk dalam kategori proteksi minimal yakni diantara 1-4.
Apabila disetarakan dengan benzofenon diperoleh hasil berikut:

Tabel 4 Tabel Kesetaraan Benzofenon dengan Sampel

Konsentrasi Benzofenon

Sampel (ugmL)  (ug/mL)
50 11,419
Kulit Pepaya 60 12,204
70 12,717

Dari hasil tabel kesetaraan, diperoleh bahwa pada konsentrasi 50—70 pg/mL
sampel kulit buah pepaya setara dengan benzofenon sebesar 11,419-12,717 ug/mL.

Kandungan senyawa fenolat dan vitamin C yang tinggi pada kulit pepaya
(Santos, 2014) diduga berperan dalam aktivitas antioksidannya. Senyawa fenolat juga
merupakan salah satu senyawa aktif tabir surya yang ada di alam (Svobodova dkk.,
2003).

4, Simpulan dan Saran

Aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah papaya tergolong kuat dan pada
konsentrasi memiliki 50—70 pg/mL sampel kulit buah pepaya setara dengan benzofenon
sebesar 11,419-12,717 pg/mL.
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Berdasarkan simpulan, penulis menyarankan pengembangan rancangan sediaan
agar dapat mengoptimalkan fungsi kulit buah pepaya sebagai antioksidan dan tabir
surya alami.
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